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Abstrak: Infeksi cacing ditularkan melalui tanah Soil Transmitted Helminths (STH)
termasuk salah satu infeksi yang paling umum di seluruh dunia dengan perkiraan 1,5 miliar
orang yang terinfeksi atau 24% dari populasi dunia. Penyakit ini ditularkan dari tangan
kotor, kuku, dan jarang cuci tangan yang menyebabkan terselipnya terlur cacing yang dapat
masuk ketubuh manusia. Pengabdian Masyarakat dilakukan dengan memberikan
penyuluhan di SDN 068008 dengan jumlah sasaran 50 murid. Pemberian Edukasi kepada
pada anak-anak menjaga kebersihan tangan dengan cara 6 langkah cuci tangan yang
benar dan selalu menggunakan alas kaki serta membiasakan hidup bersih. Penyuluhan
dilakukan agar dapat mencegah terinfeksi cacing yang membuat anak-anak menjadi lemah,
penurunan imun dan stanting akibat nutrisi diserapnya oleh cacing.

Kata Kunci: obat cacing, Penyuluhan, Pengabdiaan, anak-anak, cuci tangan

Abstract: Soil-transmitted helminths (STH) are among the most common infections
worldwide, with an estimated 1.5 billion people infected, or 24% of the global population.
This disease is transmitted through dirty hands, fingernails, and infrequent hand washing,
which causes worm eggs to enter the human body. Community service was carried out by
providing education at SDN 068008 with a target of 50 students. Education was provided to
children on maintaining hand hygiene through the 6 steps of proper hand washing, always
wearing footwear, and practicing a clean lifestyle. The education was conducted to prevent
worm infections that can cause children to become weak, have a decreased immune
system, and suffer from stunting due to nutrients being absorbed by the worms.

Keywords: worm medicine, counseling, community service, children, hand washing

Article History:

Received Revised Published
18 Juli 2025 10 September 2025 15 September 2025

PENDAHULUAN

Infeksi cacing ditularkan melalui tanah Soil Transmitted Helminths (STH) termasuk salah

satu infeksi yang paling umum di seluruh dunia dengan perkiraan 1,5 miliar orang yang terinfeksi
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atau 24% dari populasi dunia. Infeksi ini menyerang masyarakat dengan akses yang kurang baik
terhadap air bersih, sanitasi, dan kebersihan di daerah tropis dan subtropic. Kecacingan ini adalah
penyakit infeksi paling sering menyerang kelompok Masyarakat ekonomi lemah dan ditemukan
paling sering pada balita. Penyakit ini ditularkan dari tangan kotor , kuku, dan jarang cuci tangan
yang menyebabkan terselipnya terlur cacing yang dapat masuk ketubuh manusia dengan cara fokal

atau melalui mulut.

Faktor kebersihan merupakan poin penting dalam hal ini seperti cuci tangan dengan
menggunakan sabun dan membiasakan prilaku hidup bersih. Beberapa penelitian tentang usia
sekolah dasar merupakan yang lebih sering terkena infeksi cacingan karena bermain dengan tanah
menggunakan tangan. Kecacingan dapat menyebabkan kekurangan gizi karena nutrisi didalam
tubuh di serap oleh cacing. Fisik anak dapat menurun seperti penurunan system imun, stanting dan

penurunan mental pada anak

Prevalensi kecacingan pada Provinsi Sumatera Utara berdasarkan hasil survei yang dilakukan
Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Utara sebesar 22,50% dengan intensitas paling tinggi pada
golongan anak prasekolah serta anak sekolah dasar. Data puskesmas yang masuk ke Dinas
Kesehatan Kota Medan tahun 2022 diperoleh jumlah penderita kecacingan golongan anak

prasekolah dan anak sekolah sebanyak 249 orang (Yani, Damanik and Daulay, 2023)

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia telah menetapkan program Pemberian Obat
Pencegahan Massal (POPM) sebagai salah satu strategi utama untuk menurunkan prevalensi
kecacingan. Puskesmas Simalingkar adalah salah satu puskesmas yang melaksanakan program

POPM Kecacingan yang dilaksanakan 2 kali dalam setahun pada bulan februari dan bulan agustus.
METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan pengamatan dengan melihat
aktifitas harian dari calon yang akan diberikan penyuluhan yaitu murid sekolah dasar Kelas | di SDN
068008. Pengabdian Masyarakat dilakukan dengan memberikan penyuluhan tentang penyakit
cacing dan memberikan leaflet pada murid dan guru dengan menerangkan bagaimana penularan
kecacingan dan pencegahanya serta pemberian obat cacing dengan menanamkan kesadaran
tentang menjaga kebersihan tangan dan kaki. Sasaranya adalah para murid SDN 068008 kelas | A
dan | B. Para murid mendapatkan informasi tentang penyakit kecacangan sehingga dapat
melakukan pencegahan penularan dengan menjaga kebersihan. Petugas puskesmas simalingkar
sebagai pelaksana dan didampingi oleh mahasiswa beserta dosen program studi apoteker
Universitas Tjut Nyak Medan dalam pelaksanaan program POPM dan melaksanakan program Cek
Kesehatan Gratis (CKG)..
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini telah di selenggarakan oleh Petugas Puskesmas
Simalingkar dan Mahasiswi beserta dosen program studi profesi apoteker dengan Menyampaikan
penyuluhan tentang Penyakit kecacingan dan menjelaskan cara menjaga kebersihan di UPT SD
Negeri 068008, dilaksanakan pada tanggal 4 September 2025. Jumlah sasaran murid yang

mendapatkan penyuluhan sebanyak 50 murid pada kelas | A dan | B.

Obat yang diberikan adalah albendazole 400 mg. Manfaat albendazole untuk membunuh
berbagai jenis cacing di dalam tubuh dengan cara merusak dinding tubuh cacing. Para murid yang
hadir mendapatkan obat cacing Albendazol 400 mg 1 tablet permurid dan cara penggunaanya
dikunyah serta diminum pada malam hari sebelum tidur. Obat cacing diminum pada malam hari ini
dapat mengurangi efek samping albendazole memiliki efek samping mual, muntah, nyeri perut dan
sakit kepala. Albendazol 400 mg ini tersedia di puskesmas secara gratis. Obat cacing dapat
diberikan dari usia 2—-12 tahun. Pemberian leaflet untuk murid dan guru yang hadir. Para Murid yang
hadir sangat antusias untuk mendengarkan dan ada juga beberapa yang bertanya tentang penyakit

cacingan. Seperti berikut pertanyaanya yang diajukan murid-murid.

No | Pertanyaan Responden SDN | Jawaban dari pelaksana kegiatan pengabdian
068008

1 Bagaimana cara cacing | Masuknya melalui mulut seperti makanan dan minuman
masuk dan tumbuh didalam | yang terkontaminasi oleh telur cacing (larva cacing)

tubuh ?
Tangan dan kuku yang kotor terdapatnya telur cacing yang

menempel tanpa melakukan cuci tangan.

2 Apakah minum obat cacing | Obat cacing merusak dinding tubuh cacing sehingan cacing
dapat membuat cacingnya | menjadi hancur. Obat cacing juga menyebabkan
mati ? persediaan glukogen untuk energi cacing menurun

sehingga cacing mati dalam keadaan lemah.

3. Apakah cacing didalam tubuh | Cacing keluar dengan keadaan hancur dan keluar melalui

keluar atau tidak ? feses (Pup)

Kegiatan ini diikuti dengan melaksanakan cek Kesehatan gratis seperti mengukur tinggi dan
berat badan oleh petugas puskesmas simalingkar. Pada wilayah kerja puskesmas simalingkar
terdapat sekolah dasar sebanyak 29 UPT SD Negeri dan Ml sebanyak 4 sekolah yang menjadi

sasaran dari petugas POPM puskesmas simalingar. Para petugas turun untuk membagikan obat
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cacing kepada seluruh murid untuk melaksanakan tugas pemerintah agar tidak terdapat anak-anak

yang terinfeksi cacingan.

Anak — anak merupakan kelompok yang paling rentan terkena infeksi cacing karena sering
bermain di tanah yang terkontaminasi dan kurang menjaga kebersihan. Ajarkan anak- anak untuk
menjaga kebersihan mulai dari mencuci tangan pakai sabun dengan 6 langkah cuci tangan yang
benar, mencuci buah-buahan yang ingin dimakan, minum minuman yang sudah direbus dan juga
pastikan makanan yang dimakan dalam keadaan matang sempurna agar tidak ada cacingnya.
Ajarkan mereka untuk menggunakan alas kaki saat bermain keluar rumah serta kuku Panjang dan

kotor dapat di potong agar tidak ada telur cacing yang menyelip di bawah kuku.

6 Langkah Cara Cuci Tangan yang benar menurut WHO:
Mencuci tangan menjadi salah satu cara paling mudah untuk menjaga kesehatan. Dengan mencuci
tangan, kamu bisa terhindar dari berbagai patogen penyebab masalah kesehatan. Cara mencuci
tangan yang benar, harus dilakukan dengan sabun dan air mengalir. Sabun berfungsi membunuh
berbagai patogen penyebab masalah kesehatan, sedangkan air mengalir berfungsi untuk
meluruhkannya. Berikut cara 6 langkah cuci tangan yang baik dan benar:
1. Telapak tangan
Cara mencuci tangan yang pertama, yaitu mengambil sabun dan meletakkannya di telapak
tangan. Basahi tangan, lalu gosokkan kedua telapak tangan, hingga sabun mengeluarkan
busa.
2. Punggung tangan
Setelah menggosok telapak tangan, dilanjut dengan menggosok punggung tangan, mulai
dari sebelah kanan, lalu ke kiri. Pastikan seluruh bagian punggung tangan terkena sabun
secara merata.
3. Sela-selajari
Cuci tangan 6 langkah selanjutnya bisa menggosok area sela-sela jari. Area tersebut dinilai
menjadi tempat favorit bersarangnya kuman dan patogen penyebab penyakit. Hal ini karena,
sela-sela jari sangat tersembunyi dan jarang terjamabh.
4. Punggung jari
Setelah sela-sela jari, mencuci tangan juga dilakukan pada punggung jari tangan, dengan
gerakan saling mengunci. Gerakan ini bertujuan agar area tersebut benar-benar terkena
sabun, sehingga kuman pun mati. Gerakan punggung jari dapat dilihat pada gambar berikut.
5. Jempol
Selanjutnya kamu perlu membersihkan area jempol tangan kanan dan Kkiri secara
bergantian. Gerakan membersihkan jempol, dilakukan dengan cara memutar, kemudian
bergantian dari jempol kanan, lalu jempol kiri. Pastikan seluruh area jempol terkena sabun
dan dibersihkan secara menyeluruh.

6. Ujung jari dan kuku
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Cuci tangan 6 langkah selanjutnya, membersihkan di bagian ujung jari atau kuku. Caranya
yaitu dengan menguncupkan tangan. Cara yang satu ini dilakukan agar ujung jari dan kuku
benar-benar bersih, serta bebas dari kuman yang menyelip di antara kuku. Setelah
mengikuti sejumlah langkah tersebut, proses mencuci tangan dapat diakhiri. Dengan
mencuci tangan yang benar, diharapkan kamu bisa terbebas dari risiko penularan penyakit.
Kegiatan cuci tangan setiap hari dilakukan selama 15-30 detik, kemudian keringkan dengan
lap, tisu, atau hand dryer. Setelah dikeringkan, dapat juga menggunakan hand sanitizer. Jika kita
sedang bepergian dan tidak menemukan air bersih di sekitar, kamu bisa menggunakan hand
sanitizer dengan kandungan minimal 70 persen alkohol sebagai gantinya. Namun, penggunaan hand
sanitizer tidak dianjurkan jika tangan dalam keadaan kotor dan sulit dibersihkan.
Berikut dokumentasi kegiatan pengabdian di SD Negeri 068008 :

6 LANGKAH

CUCI TANGAN

(2

Gosok punggung dan sela-sela Jari
tangan kirl dan tangan kanan
dan sebaliknya

e

Gosok kedua telapak tangan

Gosok kedua telapak tangan Jari-jari sisi dalam dari kedua
dan sela-sela jari tangan saling mengunci

Gosok Ibu jari kirl berputar dalam Gosokkan dengan memutar ujung

genggaman tangan kanan dan Jari-jari tangan kanan di telapak

lakukan sebaliknya tangan kiri dan sebaliknya
Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan Gambar 2. Enam (6) Langkah Cuci Tangan
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CEGAH CACINGAN :i; 1i;

PADA ANAK

gejala cacingan

« kurang nafsu makan, lesu,
perut buncit

« nyeri perut, mualdan
muntah

« diare atau sembelit

« keluar cacing darimulut
atau dubur

« berat badan menurun

PORRARAN

1 MAKANAN YANG TIDAK WGENS

2 BAB SEMBARANGAN

3 KOWTAX DENGAN YANG TERDAPAT
TELUR CACRG

CACINGAN
~

m AT MenERAPKAN PERILAKU WOUP
i BERSM DAN SEHAT

CUCH TANGAN PAKAL SABUN 50 \
DENGAN AR MENGALIR b
2=
‘ - MM AR BERSIH DAN AR
. YANG SUDAM DIREDUS

BUANG AR BESAR O JAMB AN

}} s MEMAKA] ALAS KAK]

MPUM OBAT CACING & '.‘ .
BULAN SEKALL

MENIAGA KEBERSIHAN MAKANAN
DARI LALAT DENGAN

MENCEGAH ANAé

PROGRAM PEMBERIAN OBAT
PENCEGAHAN MASSAL
CACINGAN UNTUK ANAK
BALITA , PRA SEKOLAH, DAN
USIA SEKOLAH DASAR

1.pemerintah menetapkan
program pemberian obat
pencegahan massal (popm)
cacingan yaitu minum obat
cacing bersama-sama
dalam setahun untuk anak
balita, pra sekolah dan usia
sekolah dasar

2 obat tersedia di puskesmas
GRATIS

3.obat cacing yang diberikan
adalah Albendazole dengan
dosis tunggal usia 12-23
bulan 200 mg dan usia 24
bulan-12 tahun 400 mg

4.sebelum minum obat
cacing  makan _ terlebih
dahulu

MEsUTUPHYA DENGAN TUDUNG SAJ gan

KESIMPULAN DAN SARAN

. Pelaksanaan pengabdian Masyarakat tentang infeksi kecacingan dan pemberiaan obat
cacing pada anak-anak berjalan lancar. Diharapkan pada penyuluhan ini para peserta anak SDN
068008 dengan usia 6-12 tahun lebih perduli menjaga kesehatan dan kebersihan tangan dan kuku
agar terhindar dari kontaminasi kuman dan infeksi cacing serta dapat menjaga kebersihan diri serta
hidup sehat sebagai Upaya pencegahan kecacingan dan perbaikan kualitas hidup murid sekolah
dasar.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada petugas puskesmas simalingkar yang telah
membantu kegiatan ini berjalan lancar dan team yang telah bekerja sama dan SDN 068008

Kecamatan Medan Tuntungan.
SARAN

Dalam kegiatan berikutnya sebaiknya berkontibusi dengan pihak yang bersangkutan agar
program pemerintah POPM ini berjalan dan pembagiaan obat cacing dapat merata pada anak —anak

agar terhindar dari infeksi cacing.
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